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ABSTRAK 

Dialog antaragama yang terjalin di masyarakat seringkali merupakan upaya yang secara 

sadar dilakukan dalam membangun hubungan antaraumat beragama yang harmonis. Tesis 

ini berfokus untuk menggali model dialog antarumat Muslim dan Protestan di Batua, 

Makassar melalui kegiatan-kegiatan yang terjadi di masyarakat. kemudian, penulis 

berupaya untuk mengkategorikan bentuk-bentuk perjumpaan antarumat beragama tersebut 

dengan meminjam paradigma Tujuh Momen Dialog dari J.B. Banawiratma, dan teori 

interaksi simbolik milik George Herbert Mead. 

Dalam melakukan penelitian lapangan penulis melakukan wawancara dan pengamatan 

langsung atas kegiatan-kegiatan di masyarakat. Penulis menyimpulkan bahwa beberapa 

kegiatan seperti PKK Kelurahan Batua, rapat rutin RT dan RW, serta ronda malam bersama 

antarumat beragama, khususnya Muslim dan Protestan, merupakan bentuk dialog 

kehidupan masyarakat, yang kemudian berkembang menjadi ajang untuk berbagi iman 

dalam level pengalam dan dialog aksi. Di antara faktor-faktor yang mendukung terjadinya 

hubungan yang damai tersebut adalah ikatan budaya dan etnis yang kuat, ajaran orang tua, 

peran tokoh agama, pengaruh pemerintah Batua, dan kesadaran pribadi.  

 

Kata kunci: dialog aksi, Muslim dan Protestan, Batua. 

 

 

ABSTRACT 

Interreligious dialogue in society is often a conscious effort to build harmonious 

interreligious relations. This thesis focuses on exploring the model of dialogue between 

Muslims and Protestants in Batua, Makassar through activities that occur in the community. 

then, the author attempts to categorize these forms of interreligious encounter by borrowing 

the paradigm of Seven Moments of Dialogue from J.B. Banawiratma, and George Herbert 

Mead's theory of symbolic interaction. 

In conducting field research, the author conducts interviews and direct observations of 

activities in the community. The author concludes that several activities such as the Batua 

Village PKK, regular RT and RW meetings, and night patrols together between religious 

communities, especially Muslims and Protestants, are forms of dialogue in community life, 

which then developed into a place to share faith at the level of experience and action 

dialogue. Among the factors that support such peaceful relations are strong cultural and 

ethnic ties, parental teachings, the role of religious figures, the influence of the Batua 

government, and personal awareness.  

 

Keywords: dialogue of action, Muslims and Protestants, Batua. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sulawesi Selatan terkenal dengan daerah yang rawan akan konflik, karena 

merupakan gerbang Indonesia Timur. Konflik yang sering terjadi di Sulawesi 

Selatan berlatar belakang Suku, Agama, Ras dan antar Golongan (SARA). 

Banyaknya masyarakat yang ada di Sulawesi Selatan dengan latar belakang yang 

berbeda khususnya di Kota Makassar menjadikan kota tersebut rawan terjadi 

konflik.1 Namun yang menarik adalah masyarakat Batua di Kecamatan Manggala, 

Makassar, yang mayoritas beragama Islam dan Protestan, hidup secara damai dan 

minum konflik. Oleh sebab itu, tesis ini menganalisis bagaimana hubungan damai 

tersebut dapat terwujud. Hubungan seperti apakah yang masyarakat ciptakan 

sehingga konflik antaragama jarang terdengar di daerah tersebut. Penulis 

berpendapat bahwa hubungan damai yang terjalin di antaragama Batua, khususnya 

Muslim dan Protestan, disebabkan oleh ikatan budaya dan etnis yang kuat.  

Masyarakat Batua berasal dari berbagai daerah di Sulawesi Selatan seperti, 

Takalar, Bone, Joneponto Tana Toraja, bahkan dari Bali dan NTT. Masyarakat 

Batua berasal dari daerah dan menganut agama yang berbeda-beda, antara lain 

 
1 Akmal Salim Ruhana, “Implementasi Regulasi Penyiaran Agama di Kota Makassar”, 

Dialog: vol. 38, no. 2 Desember 2015, 136. 
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Islam, Protestan, Katolik, dan Hindu. Mereka hidup secara berdampingan dan 

menjaga hubungan yang rukun dan harmonis.2 

Mayoritas agama yang ada di Batua adalah agama Islam dan minoritas 

adalah Protestan. Hubungan interaksi antaragama yang terjadi lebih terlihat pada 

hubungan umat Muslim dan Protestan, jumlah yang cukup banyak yang tinggal di 

wilayah Batua. Hidup berdampingan menumbuhkan sikap toleransi di wilayah 

tersebut. Konflik antara masyarakat Batua tidak dapat dihindari, permasalahan yang 

lebih mencolok pada sebuah perbedaan, tetapi hal tersebut dapat terminimalisir 

karena adanya hubungan yang terjalin begitu akrab di lingkungan Kelurahan Batua.  

Fenomena yang terjadi di Batua berupa dialog antaragama berdasarkan 

kehidupan sehari-hari masyarakat. Masyarakat bekerja sama untuk membangun 

sebuah hubungan antaragama yang rukun dan damai. Kerukunan yang dimaksud 

bukan sekedar terciptanya keadaan di mana tidak ada pertentangan internal dan 

antarumat beragama. Kerukunan yang terjadi terwujud dalam bentuk adalah suatu 

kondisi terciptanya hubungan yang harmonis dan kerjasama yang nyata, dengan 

tetap menghargai adanya perbedaan antarumat beragama dan kebebasan untuk 

menjalankan agama yang diyakininya, tanpa mengganggu kebebasan penganut 

agama lain.3  

Penelitian ini berfokus pada hubungan antarumat Muslim dan Protestan di 

Batua dengan mengidentifikasi terjadinya dialog antaragama. Dalam 

 
2 Taufiq, Sekretaris Kelurahan, Wawancara Pribadi, Makassar: 1 Agustus 2023. 
3 Supra Usman, Kerukunan dan Toleransi antarumat Beragama Menurut Islam dan 

Perundang-Undangan di Indonesia (Semarang: Penerbit Saudara Serang, 1991), 58-59.  
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menginterprestasikan hubungan yang terjalin antarumat di Batua penulis 

menggunakan paradigma Tujuh Momen Dialog (Seven Moments of Dialogue) milik 

J.B. Banawiratma. Banawiratma mengamati dialog antarumat beragama dari 

kehidupan sehari-hari masyarakat dan menggambarkannya dalam tujuh dataran 

atau momen yang saling terkait satu sama lain dengan langkah-langkah fleksibel. 

Fleksibilitas inilah yang membuat dialog tidak berangkat dari titik nol, melainkan 

dapat dimulai pada dataran mana saja yang sesuai dengan konteks dialog yang 

diterapkan.4  

Dalam melihat karakteristik hubungan antaragama yang terjadi di Batua 

penulis menggunakan teori Interaksi Simbolik milik George Herbert mead dalam 

menentukan faktor apa saja yang mempengaruhi hubungan antara Muslim dan 

Protestan di Batua. George Herbert Mead, menjelaskan dalam termonologinya 

bahwa interaksi sosial atau hubungan yang terjalin merupakan interaksi simbolik. 

Manusia berinteraksi dengan cara menyampaikan simbol yang lain memberi makna 

atas simbol tersebut.5 

 

 

 

 

 
4 J.B. Banawiratma et al., Dialog antarumat Beragama: Gagasan dan Praktik di Indonesia 

(Bandung: Mizan, 2010), 8-9. 
5 George Ritzer and Douglas J Goodman, Teori Sosisologi Modern (Jakarta: Kencana, 

2002), 280.  
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka riset ini akan 

menjawab dua masalah yaitu :  

1. Bagaimana karakteristik dialog antaragama dalam hubungan antara 

Muslim dan Protestan di Batua? 

2. Apa faktor yang mempengaruhi hubungan antara Muslim dan Protestan di 

Batua dalam dialog antaragama? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Tujuan penelitian ini untuk menjawab dua pertanyaan: Pertama, mengetahui 

karakteristik dialog antaragama dalam hubungan antara Muslim dan Protestan di 

Batua. Kedua, mengetahui faktor yang mempengaruhi hubungan antara Muslim dan 

Protestan di Batua dalam dialog antaragama. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan beberapa indikator atau aspek penting untuk menciptakan kehidupan 

yang damai, harmoni, yang menjunjung tinggi toleransi.  

Hubungan antaragama dapat meningkatkan perdamaian di masyarakat. 

dalam konteks ini, penulisan meminjam paradigma tujuh momen dialog 

Banawiratma dan teori interaksi simbolik George Herbert, guna mengetahui 

perkembangan dialog yang terjadi di masyarakat, sejenis di daerah-daerah lainnya.  

D. Tinjauan Pustaka  

Penelitian terkait dengan dialog antarumat beragama secara umum, dan 

dalam konteks Sulawesi Selatan, sudah banyak dilakukan. Namun, penulis 

berpendapat bahwa riset terkait hubungan antarumat Muslim dan Protestan di Batua 
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belum digali secara mendalam. Di antara penelitian terdahulu terkait topik 

penelitian ini adalah: 

Pertama tulisan Muchaddam Fahham yang berjudul “Dinamika Hubungan 

antarumat Beragama: Pola Hubungan Muslim dan Hindu di Bali” yang 

menjelaskan tentang bagaimana pola-pola hubungan Muslim dan Hindu di Bali. 

Mayoritas masyarakat Bali merupakan pemeluk agama Hindu, tetapi Islam bukan 

merupakan agama yang asing bagi mereka. Hubungan warga Muslim dan Hindu di 

Bali terbagi menjadi dua pola utama, yakni pola asosiatif dan disosiatif. Jika selama 

ini hubungan antarumat Islam dan Hindu di Bali selalu digambarkan sebagai 

hubungan yang harmonis: kerja sama, akomodatif, dan toleransi, senyatanya tidak 

selalu demikian. Pada kenyataannya, hubungan dua komunitas tersebut juga 

memiliki pola yang kompetitif dan konflik.6 Kesamaan pada penelitian Fahham dan 

penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang hubungan antarumat beragama, 

sedangkan perbedaan penelitian Fahham dan penelitian ini adalah penelitian 

Fahham membahas tentang hubungan Muslim dan Hindu sedangkan penelitian ini 

membahas tentang hubungan Muslim dan Protestan.  

Selanjutnya penelitian yang menggunakan pandangan J.B Banawiratma 

dalam artikel yang ditulis oleh Wahju S. Wibowo yang membahas “Kristologi 

dalam Konteks Islam di Indonesia.” Pada penelitian ini membahas tentang 

Kristologi dalam konteks Islam. Menurut Wibowo, Banawiratma membedakan 

antara “indifferent pluralism” dan “dialogical pluralism”. Yang pertama berdialog 

 
6 A. Muchaddam Fahham, “Dinamika Hubungan antarumat Beragama: Pola Hubungan 

Muslim dan Hindu di Bali”, Aspirasi; Jurnal Masalah-Masalah Sosial, vol. 9, no. 1 Juni 2018, 79.  
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tanpa integritas sementara yang kedua berdialog secara terbuka dengan integritas 

yang terjaga.7 Kesamaan penelitian Wibobo dan penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan pemikiran J.B. Banawiratma, sedangkan perbedaannya adalah 

penelitian Wibowo membahas tentang Kristologi dalam konteks Islam di Indonesia 

sedangkan penelitian ini membahas tentang Hubungan antara Muslim dan Protestan 

di Batua.  

Tulisan Makbul Ah. Din dalam artikelnya yang membahas tentang “Pola 

Hubungan Komunitas Islam dan Kristen di Kota Ternate (Perspektif Komunikasi 

antaragama)”. Hubungan sosial komunitas Islam dan Kristen Pasca konflik 

dicirikan dalam dua pola yaitu : Pertama, pola hubungan keagamaan yang terbuka 

adalah sebuah pola yang dibangun atas dasar kebersamaan sebagai manusia. Kedua, 

pola hubungan keagamaan tertutup. Pola ini bercirikan oleh pemikiran yang 

tertutup, kurang membangun komunikasi sosial keagamaan secara rileks.8 

Kesamaan penelitian Makbul dan penelitian ini adalah sama-sama membahas 

tentang hubungan antaragama dalam suatu wilayah tertentu. Sedangkan perbedaan 

penelitian Makbul dan penelitian ini adalah Makbul cenderung lebih fokus pada 

pola-pola hubungan komunitas agama di daerah Ternate, sementara penulis 

cenderung lebih fokus pada faktor yang menyebabkan hubungan damai dapat 

tercipta di daerah Batua.  

 
7 Wahju S. Wibowo, “Kristologi dalam Konteks Islam di Indonesia”, Jurnal: Wacana 

Teologi, vol.2, no. 1, 2010, 56.  
8 Makbul Ah.Din, “Pola Hubungan Komunitas Islam dan Kristen di Kota Ternate 

(Prespektif Komunikasi Antaragama)”, Jurnal: TARBIYAH ASSULTANIYAH,  vol. 8, no. 1 2016, 

36.  
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Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Jalaluddin Hasibuan dalam 

tesisnya yang membahas “Kerukunan antarumat Beragama (Studi Bina Damai 

Umat Kristen dan Umat Islam di Dusun Malatan, Bansari, Temanggung, Jawa 

Tengah).” Penelitian ini berfokus pada kerukunan umat beragama Kristen dan 

Islam. Upaya-upaya yang dilakukan masyarakat Dusun Malatan dalam menjaga 

bina damai adalah dengan terus melakukan tindakan-tindakan sosial yang positif. 

Salah satu contohnya yaitu, dengan terus melaksanakan kegiatan gotong royong, 

seperti kerja bakti perbaikan fasilitas dusun dan nyinoman (bantu tetangga) pada 

acara slametan.9 Kesamaan penelitian Jalaluddin dan penelitian ini adalah sama-

sama ingin mengetahui upaya atau faktor apa saja yang dilakukan masyarakat 

dalam menjaga hubungan damai beda agama. Sedangkan perbedaan penelitian 

Jalaluddin dan penelitian ini adalah perbedaan lokasi penelitian dan juga titik fokus 

agama yang mereka teliti berbeda.  

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Babra Kamal dalam artikelnya 

yang membahas “Konflik Kepentingan Perebutan Pesisir Kota Makassar dalam 

Pembangunan Center Point of  Indonesia.” Penelitian ini membahas tentang konflik 

yang terjadi akibat pembangunan Center Point of Indonesia. Center Point of 

Indonesia (CPI) adalah sebuah mega proyek yang awalnya pada tahun 2009 

bernama Equalibrum Center Park (ECP), sebuah Kawasan super megah di 

Sulawesi Selatan yang di dalamnya akan dibangun pusat bisnis, wisata, dan 

pendidikan yang berpusat di Kota Makassar sebagai Ibu Kota Provinsi Sulawesi 

 
9 Jalaluddi Hasibuan, “Kerukunan antarumat Beragama (Studi Bina Damai Umat Kristen 

dan Umat Islam di Dusun Malatan, Bansari, Temanggung, Jawa Tengah)”, Tesis (Yogyakarta: 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2022), 165.  
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Selatan.10 Kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Babra Kamal dan penelitian 

ini adalah sama-sama membahas tentang Kota Makassar dan menyinggung sebuah 

konflik, sedangkan perbedaan yang didapatkan pada penelitian ini dan penelitian 

penulis adalah penelitian ini cenderung lebih fokus pada daerah pesisir Kota 

Makassar sedangkan penulis cenderung lebih fokus pada daerah Batua Kota 

Makassar.  

Dari beberapa kajian yang telah dipaparkan di atas terdapat ruang kosong 

peneliti untuk melakukan penelitian terkait Hubungan antara Muslim dan Protestan 

di Batua. Peneliti membahas terkait karakteristik dialog antaragama dalam 

hubungan antara Muslim dan Protestan di Batua dan faktor yang mempengaruhi 

hubungan antara Muslim dan Protestan di Batua dalam dialog antaragama.  

E. Kerangka Teori 

Untuk menjawab rumusan masalah, penulis menggunakan teori dialog 

antaragama (Tujuh Momen Dialog) untuk mengetahui hubungan yang terjadi antara 

Muslim dan Protestan di Batua, serta menggunakan teori interaksi simbolik milik 

George Herbert mead dalam menentukan faktor apa saja yang mempengaruhi 

hubungan antara Muslim dan Protestan di Batua. Dalam memaknai jawaban atas 

pertanyaan penelitian, perlu diuraikan poin-poin yang berkaitan dengan dialog 

antaragama dalam kehidupan masyarakat dan karakteristik dalam dialog.  

Banawiratma mengamati dialog antarumat beragama dari kehidupan sehari-

hari masyarakat. Berdasarkan pengamatan Banawiratma kemudian dikembangkan 

 
10 Babra Kamal, “Konflik Kepentingan Perebutan Pesisir Kota Makassar dalam 

Pembangunan Center Point of Indonesia”, The POLITICS: Jurnal Magister Ilmu Politik Universitas 

Hasanuddin, vol. 3, no. 2 Juli 2017, 87.  
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esensi iman dan agama sesuai dengan fungsinya secara kontekstual. Ia menjelaskan 

dalam tujuh dataran atau momen yang saling berkaitan dengan langkah-langkah 

yang fleksibel. Fleksibilitas inilah yang membuat dialog tidak berangkat dari titik 

nol, dialog ini dapat dilaksanakan pada dataran (momen) mana saja yang mungkin 

pada lingkungan dan waktu tertentu. Tujuh Momen atau dataran ini merupakan  

dialog kehidupan, analisis sosial dan refleksi etis kontekstual, studi tradisi-tradisi 

agama, dialog antarumat beragama dalam berbagi iman dan berteologi lintas 

agama, dialog aksi, dan dialog intra agama.11  

 Dialog kehidupan merupakan dialog yang terjadi di lingkungan 

masyarakat di setiap ruang dan waktu kehidupan antarumat beragama. Masyarakat 

terlibat dalam suatu situasi yang sama sehingga menimbulkan rasa kekhawatiran 

hingga kecemasan bersama juga. Hal tersebut terjadi ketika terjalin pertemuan, 

kehidupan bersama, interaksi satu sama lain, dan terlibat bersama dalam kegiatan 

sehari-hari. Dialog pada tahapan ini dapat ditemukan dalam pengalaman kehidupan 

bersama, dengan orang yang berbeda iman dan agama mereka saling bertemu baik 

itu di lingkungan kampung, desa, kantor bahkan di sekolah.12 

Bekerja sama dalam Interaksi kehidupan memungkinkan kita untuk 

menghindari mengingkari ego masing-masing individu demi mencapai tujuan 

bersama. Banawiratma menjelaskan bahwa setiap individu dalam suatu komunitas 

keagamaan berupaya menafsirkan makna realitas yang dialaminya dan menerapkan 

 
11 J.B. Banawiratma et al., Dialog antarumat Beragama: Gagasan dan Praktik di Indonesia 

(Bandung: Mizan, 2010), 8-9.  
12 J.B. Banawiratma et al., Dialog antarumat Beragama: Gagasan dan Praktik di 

Indonesia, 23.  
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pertimbangan etis. Perwujudan ini diuraikan melalui proses analisis sosial dan 

perumusan keputusan etis situasional, serta penyelidikan hubungan sebab akibat 

mengenai keberadaan situasi fenomena sosial.13 Hasil penafsiran makna realitas 

kehidupan mengarah pada penghayatan nilai-nilai yang teratur dan tidak bernilai. 

Prinsip moral ini telah diterapkan pada situasi seperti perdamaian dan keadilan 

sosial, kesetaraan gender dan hak asasi manusia, serta perlindungan lingkungan. 

Selain itu, nilai ini juga dapat dimaknai sebagai kepedulian bersama untuk 

mengatasi kemiskinan dan penderitaan akibat kesenjangan sosial.14 

Pada dataran ketiga, Banawiratma menyinggung mengenai pengalaman 

dan perjumpaan dalam kajian tradisi keagamaan. Membahas keyakinan masyarakat 

yang didasari dan diperkuat oleh sumber keyakinan masing-masing. Penerapan 

ajaran ini merupakan hasil kesepakatan bersama nilai-nilai keimanan yang dimiliki 

masing-masing anggota. Iman yang kuat dapat menjunjung keyakinan setiap 

anggota bahwa merupakan perwujudan ajaran yang sejalan dengan kehendak 

Tuhan.15   

Banawiratma menjelaskan, pada dataran keempat terdapat beragam 

pengalaman keimanan diwujudkan dalam komunitas lintas agama. Berbagi 

pengalaman iman satu sama lain dalam komunitas antaragama, dialog yang 

digunakan sebagai pembekalan diri dengan memperkaya suatu tradisi keagamaan 

 
13 J J.B. Banawiratma et al., Dialog antarumat Beragama: Gagasan dan Praktik di 

Indonesia, 9. 
14 J.B. Banawiratma et al., Dialog antarumat Beragama: Gagasan dan Praktik di 

Indonesia, 9 
15 J.B. Banawiratma et al., Dialog antarumat Beragama: Gagasan dan Praktik di 

Indonesia, 11.  
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yang merupakan salah satu peningkatan kekayaan spiritual yang diterima dari orang 

lain.16 Banawiratma menitikberatkan pada sikap keterbukaan terhadap tradisi-

tradisi agama lain, sehingga dapat menciptakan suasana di mana berbagi 

pengalaman doa, pengalaman kontemplasi, pengalaman mencari, menemukan, dan 

mengikuti kehendak Tuhan serta mengungkapkan misteri kehidupan yang belum 

terpecahkan.17 

Dataran kelima, dialog ini terdiri dari dasar teologi lintas iman dan agama. 

Teologi atau ilmu kalam ialah ilmu yang membicarakan tentang wujud Tuhan 

(Allah), sifat-sifat yang mesti ada pada-Nya, sifat-sifat yang tidak ada pada-Nya, 

dan sifat-sifat yang mungkin ada pada-Nya dan membicarakan tentang Rasul-rasul 

Tuhan.18 Menurut Banwiratma pada dataran ini ajaran agama bermula dari 

kehidupan sehari-hari, nilai-nilai etika yang dianalisis secara kontekstual, dan 

mengkaji tradisi agama lain hingga interaksi pada tataran pengalaman dan spiritual 

melalui dialog dengan teks. Pembaharuan dapat terjadi Ketika muncul kontroversi 

teologis dalam kajian historis masing-masing agama. Berbagai topik yang 

mengatasnamakan agama perlu dikaji dan didiskusikan kembali karena sering kali 

menyebabkan agama saling mengkritik.19   

 
16 J J.B. Banawiratma et al., Dialog antarumat Beragama: Gagasan dan Praktik di 

Indonesia, 11. 
17 J.B. Banawiratma et al., Dialog antarumat Beragama: Gagasan dan Praktik di 

Indonesia, 11.  
18 M. Baharuddin, Kritik atas Corak Pemikiran teologi Islam KH. Sirajuddin Abas (Bandar 

Lampung: Harakindo, 2018), 1-2.  
19 J.B. Banawiratma et al., Dialog antarumat Beragama: Gagasan dan Praktik di 

Indonesia, 12.  
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Dialog aksi lebih mengkaji keterlibatan masyarakat dalam menyelesaikan 

permasalahan. Dialog keagamaan dijadikan sebagai salah satu unsur penyelesaian 

masalah dalam masyarakat untuk mengatasi permasalahan sosial sehingga 

kerukunan menjadi tujuan mutlak semua masyarakat. Banawiratma 

menggambarkan keprihatinan bersama sebagai tujuan kerukunan antarumat 

beragama. Tujuan ini memotivasi beberapa kelompok dari agama yang berbeda 

untuk berpartisipasi dalam diskusi. Dengan memberdayakan komunitas lokal, para 

aktivis ini dapat memajukan keadilan sosial, kesetaraan gender, hak asasi manusia, 

dan lingkungan. Gerakan kelompok antaragama dipandang berkontribusi terhadap 

kepentingan publik dan memungkinkan berkembangnya mereka menjadi kelompok 

yang dialogis dan transformatif.20 

Akibat proses dialog yang terjadi pada tataran diskusi antaragama 

sebelumnya dan diskusi antaragama, individu akan kembali ke agamanya masing-

masing. Banawiratma menyebutkan bahwa pada dataran terakhir yaitu dialog 

intraagama, yang selayaknya pada dialog ini terjadi otokritik. Kritik terhadap nilai 

keimanan dapat berbentuk penegasan, namun dapat juga berupa teguran.21 Otokritik 

dibentuk oleh struktur persepsi, pemahaman, analisis dan pengolahan pengetahuan 

pribadi melalui internalisasi keyakinan.22 Mengintegrasikan pertemuan dan 

mengeksplorasi semua tingkat dialog dapat memperkuat kritik diri. Gerakan ini 

memungkinkan ekspresi perasaan dan emosi secara terus menerus di satu sisi dan 

 
20 J.B. Banawiratma et al., Dialog antarumat Beragama: Gagasan dan Praktik di 

Indonesia, 12. 
21 J.B. Banawiratma et al., Dialog antarumat Beragama: Gagasan dan Praktik di 

Indonesia, 13. 
22 Mahmood Vaezi, “The Role of Interreligious Dialogues on Religious Tolerance”, 

Theologi Studies, Vol.74, No. 3, 2018, 1-3 
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pikiran serta gagasan di sisi lain. Pergerakan ini juga memperkuat kepribadian dan 

komitmen seseorang. 

Berdasarkan dari ketujuh momen tersebut, penulis akan menganalisis 

hubungan antara Muslim dan Protestan di Batua dengan rangkaian momen dalam 

Tujuh Momen Dialog. Berdasarkan hasil analisa, penulis akan mengkategorikan 

beberapa wawancara yang terjadi Batua. Kemudian penulis akan memaparkan 

pernyataan masyarakat dan berubah menjadi aksi yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga dari rangkaian proses di atas, akan terlihat 

kecondongan pada wawancara masyarakat kepada salah satu dari ketujuh momen 

dalam dialog.  

Penulis menekankan pada hubungan yang terjadi di Batua adalah dialog 

kehidupan dalam kehidupan sehari-hari dan berlanjut kepada dialog antarumat 

beragama: berbagi iman dalam level pengalaman kemudian menjadi dialog aksi. 

Dialog aksi yang terjadi di Batua dilakukan oleh masyarakat untuk menjaga 

hubungan yang rukun dan damai.  

Dalam level pengalaman yang dijelaskan oleh Banawiratman untuk 

mengkaji momen yang terjadi di Batua dibutuhkan beberapa faktor interaksi 

masyarakat dalam terbentuknya dialog aksi. Pemikiran George Herbert Mead 

membahas teori Interaksi Simbolik digunakan untuk menjelaskan faktor-faktor 

yang terjadi dalam hubungan antarumat Muslim dan Protestan di Batua. Interaksi 

simbolik didasarkan pada ide-ide tentang individu dan interaksinya dengan 

masyarakat. esensi interaksi simbolik adalah suatu aktivitas yang merupakan ciri 

manusia, yakni komunikasi atau pertukaran simbol yang diberi makna. Perspektif 
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ini menyarankan bahwa perilaku manusia harus dilihat sebagai proses yang 

memungkinkan manusia membentuk dan mengatur perilaku mereka dengan 

mempertimbangkan ekspektasi orang lain yang menjadi mitra interaksi mereka. 

Defenisi yang mereka berikan kepada orang lain, situasi, objek bahkan diri mereka 

sendiri yang menentukan perilaku manusia.23 

Menurut teori interaksi simbolik, kehidupan sosial pada dasarnya adalah 

interaksi manusia yang menggunakan simbol-simbol, mereka tertarik pada cara 

manusia menggunakan simbol-simbol yang mempresentasikan pada yang mereka 

maksudkan untuk berkomunikasi dengan sesamanya, dan juga pengaruh yang 

ditimbulkan dari penafsiran simbol-simbol tersebut terhadap perilaku pihak-pihak 

yang terlihat dalam interaksi sosial. Sesuai dengan pemikiran-pemikiran Mead, 

definisi singkat dari tiga ide dasar interaksi simbolik adalah mind (pikiran), self (diri 

sendiri), dan society (masyarakat).24 

Mind atau pikiran menjelaskan mengenai kemampuan untuk menggunakan 

simbol yang mempunyai makna sosial yang sama, di mana tiap individu harus 

mengembangkan pikiran mereka melalui interaksi dengan individu lain. Self atau 

diri pribadi menjelaskan kemampuan untuk merefleksikan diri tiap individu dari 

penilaian sudut pandang atau pendapat orang lain. Society (masyarakat) 

menjelaskan mengenai hubungan sosial yang diciptakan, dibangun, dan 

dikonstruksikan oleh tiap individu di tengah masyarakat, dan tiap individu tersebut 

 
23 Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2002), 68-70.  
24 Artur Asa Berger, Tanda-tanda dalam Kehidupan Kontemporer, terj. M. Dwi Mariyanto 

dan Sunarto (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2004), 14.  
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dalam perilaku yang mereka pilih secara aktif dan sukarela, yang pada akhirnya 

mengantarkan manusia dalam pengambilan peran di tengah masyarakatnya.25 

Tiga tema konsep pemikiran George Herbert Mead yang mendasari 

interaksi simbolik. Pertama, pentingnya makna bagi perilaku manusia, tema ini 

berfokus pada pentingnya membentuk makna bagi perilaku manusia, di mana dalam 

teori interaksi simbolik tidak bisa dilepaskan dari proses komunikasi, karena 

awalnya makna itu tidak ada artinya, sampai pada akhirnya di konstruksi secara 

interpretif oleh individu melalui proses interaksi, untuk menciptakan makna yang 

dapat disepakati secara bersama di mana asumsi-asumsi itu adalah sebagai, manusia 

bertindak terhadap manusia lainnya, makna diciptakan dalam interaksi antar 

manusia, dan makna dimodifikasi memalui proses interpretif.26 

Tema kedua, pentingnya konsep mengenai diri (self concept). Tema ini 

berfokus pada pengembangan konsep diri melalui individu tersebut secara aktif, 

didasarkan pada interaksi sosial dengan orang lainnya dengan cara lain, individu-

individu mengembangkan konsep diri melalui interaksi dengan orang lain, konsep 

diri membentuk motif yang penting untuk perilaku.27 

Ketiga, hubungan antara individu dengan masyarakat. Tema ini berfokus 

pada hubungan antara kebebasan individu dan masyarakat, di mana norma-norma 

sosial membatasi perilaku tiap individunya, tapi pada akhirnya individulah yang 

menentukan pilihan yang ada dalam sosial masyarakat. Fokus dari tema ini adalah 

 
25 George Herbert Mead, Mind, Self and Society: From the Standpoint of a Social 

Behavoriorist, (Chicago: University of Chicago Press, 1963), 175. 
26 George Herbert Mead, Mind, Self and Society: From the Standpoint of a Social 

Behavoriorist), 180.  
27 George Herbert Mead, Mind, Self and Society: From the Standpoint of a Social 

Behavoriorist), 182. 



16 
 

 

untuk menjelaskan mengenai keteraturan dan perubahan dalam proses sosial. 

Asumsi-asumsi yang berkaitan dengan tema ini adalah orang dan kelompok 

masyarakat dipengaruhi oleh proses budaya dan sosial, struktur sosial dihasilkan 

melalui interaksi sosial. 28 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penulis 

menggunakan tujuh momen dialog untuk melihat realitas kehidupan masyarakat 

Batua untuk mengetahui karakteristik dialog antaragama dalam hubungan antara 

Muslim dan Protestan dan mengetahui faktor yang mempengaruhi hubungan antara 

Muslim dan Protestan. 

Penelitian ini merupakan studi lapangan (field study), di mana penulis 

melakukan tinjauan langsung dengan turun ke lapangan untuk menentukan lokasi 

penelitian, responden, dan informan dengan melakukan pengamatan, dokumentasi 

dan wawancara29 untuk mengetahui realitas hubungan antaragama Muslim dan 

Protestan yang terjadi di Batua. Untuk mempermudah penulis dalam mendapatkan 

serta mengumpulkan data, maka digunakan dua metode, yaitu:  

1. Teknik Pengumpulan Data 

Pada proses pengumpulan data, penulis menggunakan metode observasi. 

Penulis menggunakan metode observasi untuk mengamati secara langsung aktivitas 

masyarakat di Kelurahan Batua Kota Makassar.  Observasi yang dilakukan yaitu 

mengamati dan mencatat secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak 

 
28 George Herbert Mead, Mind, Self and Society: From the Standpoint of a Social 

Behavoriorist), 186.  
29 Wahyudin Darmalaksana, “Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka dan Studi 

Lapangan”, Pre-print Digital Library, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020, 5.  
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dalam suatu gejala atau suatu gejala-gejala pada obyek penelitian, berupa data atau 

informasi yang harus diperhatikan dan dicatat secara akurat dan lengkap.30 Data 

akan diperoleh melalui dokumentasi untuk memperoleh informasi terkait penelitian 

ini dari surat kabar, laporan, foto, buku, surat, dan lain-lain serta yang berkaitan 

dengan penelitian ini. Mengingat jenis penelitian penulis adalah kualitatif, maka 

penulis mengumpulkan data yang relevan dengan rumusan pertanyaan penelitian 

ini dan melakukan proses wawancara dengan warga Batua seperti masyarakat yang 

beragama Islam dan beragama Protestan, masyarakat yang bertetangga dengan beda 

agama dan juga tokoh-tokoh agama yang tinggal di wilayah Batua Kota Makassar. 

Berkaitan dengan sumber data dalam penelitian ini, penulis 

mengklasifikasikannya menjadi primer dan sekunder. Data primer sendiri merujuk 

pada hasil dokumentasi dan wawancara di lingkungan Batua bersama masyarakat. 

Adapun data sekunder juga diperoleh oleh berbagai majalah, koran maupun artikel 

yang relevan dengan pembahasan penulis.  

2. Teknik Analisis Data  

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif-kualitatif, oleh 

karena itu, tulisan ini disajikan penulis secara naratif. Dalam menganalisis data, 

penulis akan mencari realitas hubungan yang terjadi di Batua serta faktor yang 

mempengaruhi hubungan antara Muslim dan Protestan. Analisis data merupakan 

langkah yang sangat penting dalam penelitian.31 Dalam penelitian kualitatif, 

analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan 

 
30 Hadari Nawawi, Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press, 1992), 74. 
31 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 40. 
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pengumpulan data. Selanjutnya ditarik suatu kesimpulan untuk memberikan 

jawaban hubungan antar agama menciptakan perdamaian seperti apa yang 

digunakan untuk mengetahui karakteristik dialog antaragama dalam hubungan 

antara Muslim dan Protestan di Batua dan mengetahui faktor yang mempengaruhi 

hubungan antara Muslim dan Protestan di Batua dalam dialog antaragama. 

G. Sistematika Pembahasan  

Setelah keseluruhan masa penelitian terlewati, maka penulis menyajikan 

serangkaian bab guna mencapai pemahaman yang komprehensif mengenai tema 

yang diangkat penulis. Urutan bab dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Bab pertama, berisi pendahuluan yang memuat data secara umum sebagai 

tahap keseluruhan tulisan yang meliputi  latar belakang, rumusan masalah, kajian 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab kedua, menjelaskan tentang kondisi Kelurahan Batua Kota Makassar 

Sulawesi Selatan, meliputi sejarah Kelurahan Batua serta menjelaskan sejarah 

kapan masuknya agama Islam dan Protestan di  Batua Kota Makassar dan hubungan 

antara Muslim dan Protestan di Batua.  

Bab ketiga, memaparkan kehidupan keagamaan masyarakat yang terjalin di 

Batua  dan merumuskan karakteristik dialog antaragama dalam hubungan yang 

terjalin antara Muslim dan Protestan di Batua berdasarkan wawancara temuan 

penulis di lapangan dengan menggunakan paradigma Tujuh Momen Dialog oleh 

J.B. Banawiratma.  

Bab keempat, memaparkan beberapa faktor yang mempengaruhi hubungan 

antara Muslim dan Protestan di Batua dalam dialog antaragama. Berdasarkan hasil 
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wawancara, penulis menjelaskan pemahaman mengenai dialog aksi dan melihat 

implementasinya dalam umat antaragama di Batua.  

Bab kelima, merupakan bab penutup yang tercakup di dalamnya kesimpulan 

dan saran. Kesimpulan merupakan jawaban atas permasalahan utama pada 

penelitian ini, dan aspek-aspek yang terkait dengan tema inti permasalahan ini yang 

belum diuraikan secara mendetail, akan disampaikan pada sub-bab saran. 

Berikutnya akan dicantumkan pula daftar pustaka dan lampiran-lampiran lainnya. 

 



 

85 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hubungan antarumat beragama di Batua terjalin cukup baik. Masyarakat 

yang berasal dari berbagai macam suku, budaya dan agama tidak menjadikan 

hubungan yang terjalin menjadi buruk, melainkan menumbuhkan suatu ikatan 

kekeluargaan yang rukun. Masyarakat Batua berasal dari berbagai agama yaitu 

Islam, Protestan, Katolik, dan Hindu, yang beragama Islam menjadi umat yang 

mayoritas dan agama Protestan menjadi minoritas di Kelurahan Batua.  

Pada beberapa kegiatan yang terjadi di masyarakat Batua, terdapat dialog 

aksi. Kegiatan tersebut adalah PKK Kelurahan Batua, rapat rutin RT dan RW, ronda 

malam bersama, dan traveling. Dialog aksi yang terdapat dalam setiap momen 

kegiatan yang terjadi di Batua memiliki karakteristik yang berbeda, namun 

memiliki tujuan yaitu, menciptakan hubungan yang damai dan tentram antarumat 

Muslim dan Protestan. Dialog aksi terjadi dari hasil kerjasama masyarakat 

Kelurahan Batua dengan menggunakan dialog antaragama. Penulis menggunakan 

Tujuh Momen Dialog milik J.B. Banawiratma dalam menginterprestasi fenomena 

hubungan antarumat Muslim dan Protestan di Batua. Setelah proses analisis, di 

setiap momen kegiatan yang terjadi di Batua menjadi ajang untuk berbagi iman 

dalam level pengalaman dan dialog aksi.  

Dalam dinamika dialog antaragama, interaksi masyarakat terjalin cukup 

baik guna menciptakan hubungan yang rukun dan damai. Merujuk pada George 
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Herbert Mead, kehidupan sosial pada dasarnya adalah interaksi manusia yang 

menggunakan simbol-simbol, mereka tertarik pada cara manusia menggunakan 

simbol-simbol yang mempresentasikan apa yang mereka maksudkan untuk 

berkomunikasi dengan sesamanya, serta berpengaruh untuk menimbulkan 

penafsiran dari simbol-simbol tersebut terhadap perilaku pihak-pihak yang terlihat 

dalam interaksi sosial. Masyarakat Batua bekerjasama dalam meningkatkan sikap 

toleransi di antarumat Muslim dan Protestan.  

Melihat kembali hubungan yang terjalin di Batua merupakan interaksi sosial 

masyarakat yang bekerja sama dalam membangun dialog aksi. Beberapa faktor 

pendukung dalam melakukan interaksi di tengah masyarakat yaitu, ikatan budaya 

dan etnis, ajaran orang tua, keinginan pribadi, pengaruh pemerintah Batua, serta 

peran tokoh agama. Faktor-faktor tersebut yang berkaitan dengan karakteristik yang 

terbentuk di masyarakat untuk menciptakan suatu perdamaian. Beberapa faktor 

tersebut dengan menggunakan dialog aksi yang di implikasikan ke dalam 

kehidupan masyarakat seperti, mendapatkan pengetahuan dari agama yang berbeda, 

menanamkan sikap toleransi, masyarakat saling membantu, dan meningkatkan 

keimanan umat Muslim dan Protestan di Kelurahan Batua.  

B. Keterbatasan Penelitian dan Saran  

Berdasarkan keterbatasan dan kekurangan penulis dalam melakukan 

penelitian adalah:  

Peneliti belum bisa menghadiri forum keagamaan langsung yang 

melibatkan umat Muslim dan Protestan di Batua  
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Berdasarkan hal yang dapat peneliti sarankan untuk penelitian selanjutnya, 

yaitu: 

Diharapkan para peneliti selanjutnya dengan topik penelitian yang sama 

dapat memperoleh teori-teori kerukunan atau hubungan damai 

antaragama, khususnya dalam kaitannya dengan hubungan keagamaan. 

Untuk ketelitian peneliti selanjutnya dalam menganalisis dan mengkritis subjek 

penelitian, yaitu bertahannya hubungan damai di masyarakat dalam kontribusinya 

terhadap kerukunan umat beragama di Indonesia.  
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